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Abstrak 
Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2020 persentase cakupan Antenatal Care 
(ANC) Indonesia sebesar 82%, masih jauh dari standar. Tujuan penelitian ini untuk mengatahui 
Hubungan Dukungan Suami dan Pekerjaan Ibu dengan Kelengkapan Pemeriksaan ANC. Jenis 
penelitian bersifat kuantitatif menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini 
adalah ibu hamil  Trimester III di Desa Kualu sebanyak  60  orang ibu hamil. Sampel berjumlah 
60 orang ibu hamil Trimester III dengan usia kehamilan  37-39  minggu dengan menggunkan 
total  Sampling. Alat pengumpulan data menggukan kuesioner, menggunakan analisa univariat 
dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil penelitian ada hubungan bermakna antara dukungan 
suami dan pekerjaan Ibu dengan kelengkapan pemeriksaan. Diharapkan kepada tenaga 
kesehatan terutama bidan untuk selalu memberikan penyuluhan kepada ibu hamil serta 
membuat program edukasi menarik minat ibu hamil untuk melakukan Pemeriksaan ANC.  

Kata Kunci: Antenatal Care, Dukungan Suami, Pekerjaan 

Abstract 
According to World Health Organization (WHO) data in 2020, the percentage of Antenatal 
Care (ANC) coverage in Indonesia was 82%, still far from the standard. The purpose of this 
study was to determine the Relationship between Husband's Support and Mother's 
Occupation with the Completeness of ANC Examination. The type of research is 
quantitative using a cross-sectional approach. The population of this study was 60 pregnant 
women in Trimester III in Kualu Village. The sample consisted of 60 pregnant women in 
Trimester III with a gestational age of 37-39 weeks using total Sampling. The data collection 
tool used a questionnaire, using univariate and bivariate analysis with the chi-square test. 
The results of the study showed a significant relationship between husband's support and 
mother's occupation with the completeness of the examination. It is hoped that health 
workers, especially midwives, will always provide counseling to pregnant women and 
create educational programs to attract pregnant women to undergo ANC examinations.  

Keywords: Antenatal Care, Husband Support, Employment 

 
PENDAHULUAN 

Menurut Pelayanan ANC atau kesehatan ibu hamil  harus memenuhi frekuensi minimal 
enam kali pemeriksaan kehamilan dan dua kali pemeriksaan oleh dokter. Pemeriksaan 
kesehatan ibu hamil dilakukan minimal dua kali pada trimester pertama (usia kehamilan 0-12 
minggu), satu kali pada trimester kedua (usia kehamilan 12-24 minggu), dan tiga kali pada 
trimester ketiga (usia kehamilan 24 minggu sampai menjelang persalinan), serta minimal dua 
kali diperiksa oleh dokter saat kunjungan pertama di trimester satu dan saat kunjungan ke lima 
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di  trimester  tiga.  Standar  waktu pelayanan tersebut dianjurkan untuk menjamin   
perlindungan   terhadap   ibu hamil dan janin berupa deteksi dini faktor risiko, pencegahan, dan 
penanganan dini komplikasi kehamilan (Kemenkes RI, 2020). 

Menurut data WHO tahun 2020 persentase cakupan ANC Indonesia sebesar 82%, masih 
jauh dari standar yang ditetapkan dibandingkan dengan negara lain seperti Korea Utara (95%), 
Sri Langka (93%), Maladewa (85%) (Unicef, WHO, 2021). Kunjungan ANC merupakan salah satu 
indikator yang berhubungan dengan perilaku menurut teori Green dalam Notoatmodjo (2020), 
terdapat beberapa faktor yaitu faktor predisposisi, faktor penguat, dan faktor pemungkin yang 
dapat memengaruhi perilaku seseorang, termasuk mempengaruhi perilaku ibu hamil dalam 
melakukan kunjungan ANC. Faktor predisposisi meliputi umur ibu, paritas, jarak, kelahiran , 
pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, dan sikap. Faktor pemungkin meliputi jarak tempat 
tinggal, penghasilan keluarga dan media informasi, pekerjaan, ekonomi keluarga, biaya, waktu, 
ketersediaan pelayanan, fasilitas kesehatan dan jarak. Faktor penguat meliputi dukungan suami 
dan keluarga, serta dari petugas kesehatan yang ada (Ulpawati et al., 2022). 

Salah satu dari faktor diatas, dukungan suami merupakan faktor penguat kunjungan ibu 
hamil dalam memeriksaakan kehamilan, namun masih banyak ditemukan suami yang kurang 
memberikan dukungan kepada istrinya. Dukungan suami merupakan unsur terpenting dalam 
membantu ibu hamil menyelesaikan suatu masalah. Apabila ada dukungan, maka ibu hamil 
merasa  percaya diri serta menambah motivasi untuk menghadapi masalah  kehamilan yang 
akan terjadi (Notoatmodjo, 2018). 

Dukungan suami sangat berpengaruh dalam memberikan motivasi untuk melakukan 
pemeriksaan ANC pada ibu hamil, didalam keluarga dapat menerima kehamilan ibu serta 
memberikan pengaruh positif kepada psikologis bayi yang dikandung. Dengan adanya motivasi 
dari suami menyebabkan istri memperoleh kekuatan lahir batin dalam menjaga kehamilan dan 
calon anak yang dikandungnya. Terdapat banyak bukti bahwa wanita yang dikasihi dan 
diperhatikan oleh suami pada masa kehamilan akan menunjukkan lebih sedikit gejala fisik dan 
emosi, lebih mudah dalam penyesuaian ketika hamil dan menghindari resiko saat kehamilan 
(Norfan, 2023). 

Pekerjaan berkaitan dengan kunjungan ANC pada ibu hamil. Pekerjaan adalah suatu 
rangkaian tugas yang harus dikerjakan dan juga diselesaikan oleh seseorang sesuai dengan 
profesinya, dengan tujuan untuk mencari nafkah serta untuk memenuhi kebutuhan hidup diri 
sendiri dan keluarga. Bekerja juga merupakan suatu aktivitas yang harus dicapai sesuai dengan 
harapan yang diinginkan oleh dirinya sendiri serta dalam bekerja juga akan melibatkan beberapa 
aspek yaitu, kesadaran, perencanaan, hasil, dan kepuasan. Dari aktivitas bekerja tersebut 
pekerjaan seseorang, kita dapat melihat suatu gambaran mengenai aktivitas yang dilakukannya 
dan pekerjaan seseorang juga dapat menggambarkan status kesejahteraan ekonomi (Silvy, 2019). 

Menurut penelitian (Sari et al., 2021)  mengatakan bahwa ibu yang bekerja akan memiliki 
sedikit waktu untuk memeriksakan kehamilannya dan lebih banyak menghabiskan waktu 
bekerja. Sedangkan ibu yang tidak bekerja, akan memiliki banyak waktu untuk memeriksakan 
kehamilan. Pada sebagian masyarakat di Indonesia, pekerjaan merupakan hal penting yang 
harus menjadi prioritas karena berkaitan dengan pendapatan yang dapat digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup. Hal ini merupakan model yang selama ini berkembang terutama 
di seperti Indonesia. 

Berdasarkan survey awal kepada 10 orang ibu hamil terdapat 6 orang ibu hamil yang tidak 
mendapatkan dukungan dari suami dan 4 orang ibu hamil yang mendapatkan dukungan dari 
suami, dan 3 orang ibu hamil yang bekerja dan 7 orang ibu hamil yang tidak bekerja dan 6 orang 
ibu hamil dengan kunjungan ANC lengkap dan 4 orang ibu hamil dengan kunjungan ANC tidak 
lengkap di dilihat dari status buku KIA ibu hamil. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan Hubungan Dukungan Suami dengan Pekerjaan Ibu dengan Kelengkapan 
Pemeriksaan Antenatal Care  

 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.  Populasi 
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dalam penelitian ini  adalah  seluruh  ibu hamil  sebanyak  60  orang ibu hamil. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan karateristik tertentu berjumlah 60 orang ibu 
hamil Trimester III dengan usia kehamilan  37-39  minggu yang tercatat di Bidan Desa Kualu. 
Cara pengambilan sampel menggunakan total sampling. Pengumpulan data dengan 
menggunakan kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-Square. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel. 4.2.2. Hubungan  Dukungan Suami  dengan Kelengkapan Pemeriksaan Antenatal Care 

(ANC) di Desa Kualu Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Kabupaten Kampar 
Tahun 2024 

Dukungan 
Suami 

Kelengkapan Pemeriksaan 
Antenatal Care (ANC) 

Total  
 

    P 
Value 

OR CI 
95% Tidak 

lengkap  
Lengkap  

 n % N % n % 

0,000 

 

Tidak 
mendukun
g 

27 79,4 7 26,9 34 56,7 10,469 
(3,151-
34,789) 

 
Mendukun
g 

7 20,6 19 73,1 26 43,3 

Total 34 100 26 100 60 100 

 
Berdasarkan tabel 4.2.2 dari 34  responden (56,7%) yang tidak mendapatkan dukungan 

suami terdapat 7 responden (20,6%) dengan kategori pemeriksaan  ANC lengkap. Dan dari 26 
responden (43,3%) yang mendapat dukungan dari suami terdapat 7 responden (20,6%) berada 
pada ketegori pemeriksaan ANC tidak lengkap. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value =0,00 ≤ 
(0,005 yang berarti terdapat hubungan bermakna antara Hubungan Dukungan Suami dengan 
Kelengkapan Pemeriksaan ANC di Desa Kualu Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Kabupaten 
Kampar Tahun 2024. Hasil analisis keterangan dua variabel didapatkan nilai prevalance atau (OR) 
(95%CI: 3,151-34,789) dan dapat diinterpretasikan bahwa ibu dengan dukungan suami kurang 
lebih berisiko 10,469 kali dengan kelengkapan pemeriksaan ANC  tidak lengkap dibandingkan 
ibu yang mendapatkan dukungan dari suami.  
Tabel 4.2.3 Hubungan Pekerjaan Ibu  dengan Kelengkapan Pemeriksaan Antenatal Care 

(ANC) di Desa Kualu Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Kabupaten Kampar 
Tahun 2024 

Pekerjaan 

Kelengkapan Pemeriksaan 
Antenatal Care (ANC) 

Total  
 

    P 
Value 

OR CI 
95% Tidak 

lengkap 
Lengkap 

 

 n % N % n % 

0,012 

 

Tidak 
bekerja 

10 29,4 17 65,4 27 45,0 4,533 
(1,518-
13,538) 

Bekerja  24 70,6 9 34,6 33 55,0 

Total 34 100 26 100 60 100 

 
Dari tabel 4.2.3 dari 27 responden (45,0%) yang tidak bekerja terdapat 17 responden (65,4%) 
berada  kategori pemeriksaan ANC  lengkap. Dan dari 33 responden (55,0%) yang bekerja  
terdapar 24 responden (70,6%) berada pada  kategori pemeriksaan ANC tidak lengkap. Hasil uji 
statistik didapatkan nilai p value =0,012 ≤ α (0,05 yang berarti terdapat hubungan bermakna 
antara Pekerjaan Ibu  dengan Kelengkapan Pemeriksaan ANC di Desa Kualu Wilayah Kerja 
Puskesmas Tambang Kabupaten Kampar Tahun 2024. Analisis keterangan hubungan dua 
variabel didapatkan nilai prevalance atau (OR) (95% CI: 1,518-13,538) dapat diinterpretasikan 
bahwa ibu yang bekerja lebih berisiko 4,533 kali dengan pemeriksaan ANC  tidak lengkap 
dibandingkan ibu tidak bekerja. 
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Hubungan  Dukungan Suami  dengan Kelengkapan Pemeriksaan Antenatal Care (ANC)  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa  dari 34  responden (56,7%) dengan suami 

yang tidak mendukung terdapat 7 responden (26,9%) dengan kategori kelengkapan pemeriksaan 
ANC  lengkap. Dan dari 26 responden (43,3%) yang mendapatkan dukungan suami terdapat 7 
responden (20,6%) berada pada kategori pemeriksaan ANC tidak lengkap. Hasil uji statistik 
didapatkan nilai p value =0,00 ≤ α (0,005 yang berarti terdapat hubungan bermakna antara 
Hubungan Dukungan Suami dengan Kelengkapan Pemeriksaan ANC di Desa Kualu Wilayah 
Kerja Puskesmas Tambang Kabupaten Kampar Tahun 2024. Hasil analisis keterangan dua 
variabel didapatkan nilai prevalance atau (OR) (95%CI: 3,151-34,789) dapat diinterpretasikan 
bahwa ibu dengan dukungan suami kurang lebih berisiko 10,469  kali dengan pemeriksaan ANC  
tidak lengkap dibandingkan ibu yang mendapatkan dukungan dari suami.  

Menurut asumsi peneliti ibu hamil yang tidak mendapatkan dukungan dengan kategori 
pemeriksaan ANC lengkap, hal ini dikarenakan pendidikan ibu yang berada pada pendidikan 
menengah ke atas dimana ibu memiliki pengetahuan dan mendapatkan informasi  tentang 
pentingnya pemeriksaan ANC sehingga mempengaruhi perilaku dan memotivasi ibu hamil 
untuk melakukan pemeriksaan ANC secara rutin walaupun tidak mendapatkan dukungan dari 
suami. Dan ibu yang mendapatkan dukungan dengan kategori pemeriksaan ANC tidak lengkap 
hal ini disebabkan jumlah kehamilan dimana ibu merasa telah berpengalaman dengan kehamilan 
sebelumnya, sehingga mempengaruhi motivasi ibu dalam melakukan pemeriksaan ANC, 
motivasi dapat membangkitkan semangat ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan ANC. 

Peran dan dukungan suami dalam masa kehamilan seorang ibu membuktikan dapat 
memberikan energi positif serta meningkatkan persiapan ibu hamil dalam menghadapi apapun 
hal yang terjadi selama proses kehamilan.  Tugas  suami  sangat  penting  yaitu membina 
hubungan baik dengan istri serta memberikan perhatian yang lebih dan membuat ibu hamil 
merasa sangat nyaman dan tenang selama kehamilannya, sehingga istri dapat percaya untuk 
mendiskusikan dan mengutarakan isi hati mereka mengenai  kesulitan-kesulitan  apa  saja  yang  
dirasakan  selama  kehamilan  (Fitriani et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Yati, 2017) dengan judul Hubungan dukungan suami dengan kepatuhan 
kunjungan ANC. Hasil penelitian menyatakan bahwa suami yang mendukung ibu selama 
kehamilannya mempunyai peranan yang sangat penting bagi ibu agar patuh untuk melakukan 
kunjungan ANC secara teratur. 

Dukungan suami merupakan suatu bentuk perwujudan dari sikap perhatian dan kasih 
sayang. Dukungan yang diberikan baik fisik dan psikis. Suami memiliki andil yang cukup besar 
dalam menentukan status kesehatan ibu. Suami yang baik dapat memberikan motivasi yang baik 
kepada istri untuk selalu memeriksakan kehamilannya. Ibu hamil yang memiliki motivasi untuk 
melakukan kunjungan ANC, kemungkinan besar akan berpikir untuk menentukan sikap, 
berperilaku untuk mencegah, menghindari atau mengatasi masalah risiko pada kehamilannya. 
Ibu memiliki kesadaran untuk melakukan kunjungan ANC untuk memeriksakan kehamilannya, 
sehingga apabila terjadi risiko pada kehamilan tersebut dapat ditangani secara dini dan tepat 
oleh tenaga kesehatan, dan dapat membantu menurunkan angka kematian ibu yang masih 
sangat tinggi di Indonesian  (Novita, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Safitri & Lubis, 2020) yang mendapatkan hasil bahwa ibu hamil akan 2 kali lebih mungkin hadir 
dalam melakukan pemeriksaan ANC karena mendapatkan dukungan dari orang terdekatnya 
yaitu suami dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan dukungan dari suaminya. 

 
Hubungan Pekerjaan Ibu  dengan Kelengkapan Pemeriksaan Antenatal Care (ANC) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 27 responden (45,0%) yang tidak bekerja 
terdapat 17 responden (65,4%) berada  pada kategori pemeriksaan ANC lengkap. Dan dari 33 
responden (55,0%) yang bekerja terdapat 24 responden (70,6%) berada pada  kategori 
pemeriksaan ANC tidak lengkap. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value =0,012 ≤ α (0,05 yang 
berarti terdapat hubungan bermakna antara Pekerjaan Ibu dengan Kelengkapan Pemeriksaan 
ANC di Desa Kualu Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Kabupaten Kampar Tahun 2024. 
Analisis keterangan hubungan dua variabel didapatkan nilai prevalance atau (OR)  (95% CI: 1,518-
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13,538) dapat diinterpretasikan bahwa ibu bekerja lebih berisiko 4,533 kali dengan pemeriksaan 
ANC tidak lengkap dibandingkan ibu tidak bekerja. 

Menurut asumsi peneliti ibu yang tidak bekerja dengan kategori pemeriksaan ANC  
lengkap, hal ini disebabkan tingkat pendidikan ibu sehingga akan mempengaruhi pengetahuan 
dan sikap ibu tentang  pentingnya kelengkapan pemeriksaan ANC serta ibu memiliki  waktu 
luang yang lebih banyak sehingga akan mempermudah ibu  untuk  melakukan pemeriksaan 
ANC karena waktu yang dimiliki ibu  lebih fleksibel, ibu lebih mudah mengatur waktu untuk 
melakukan pemeriksaan ANC. Dan ibu yang bekerja dengan pemeriksaan ANC tidak lengkap -
hal ini disebabkan aktivitas ibu yang bekerja serta kehamilan ibu yang bukan lagi kehamilan 
pertama sehingga ibu merasa sudah memiliki pengalaman dari kehamilan sebelumnya. 

Pekerjaan merupakan gambaran aktivitas dan tingkat kesejahteraan ekonomi seseorang  
yang  akan  didapatkan.  Tingkat  sosial  ekonomi  terbukti  sangat  berpengaruh  terhadap 
kondisi kesehatan fisik dan psikologis ibu hamil (Hasibuan, 2018) Secara ekonomi pekerjaan 
dapat meningkatkan kemampuan pendapatan seseorang yang memudahkannya membiayai 
kesehatannya. Pada masyarakat dengan perekonomian menengah kebawah, perilaku untuk 
menjadikan pekerjaan sebagai hal yang prioritas adalah suatu hal yang wajar mengingat selama 
ini pelayanan yang terbaik kepada masyarakat terutama pada masyarakat dengan perekonomian 
menengah kebawah (Hasibuan, 2018). 

Ibu yang memiliki pekerjaan biasanya tidak patuh melakukan ANC dibandingkan dengan 
ibu yang tidak bekerja. Hal ini disebabkan karena pada ibu yang memiliki pekerjaan, ibu tersebut 
tidak akan mempunyai waktu luang untuk melakukan pemeriksaan ANC, Sedangkan ibu yang 
tidak bekerja cenderung mempunyai waktu luang ke fasilitas kesehatan. Selain itu, dengan 
melakukan kunjungan ANC ibu hamil akan lebih banyak mendapatkan saran dan informasi 
terkait kesehatan kehamilan dari tenaga kesehatan tentang pentingnya kunjungan ANC sehingga 
dapat lebih termotivasi dalam melakukan pemeriksaan ANC sampai melahirkan (Tanjung et al., 
2024). 

Menurut penelitian (Christiana et al., 2024)  menyatkan bahwa Ibu hamil yang bekerja 
dengan aktivitas tinggi dan padat lebih memilih untuk mementingkan karirnya dibandingkan 
dengan kesehatannya sendiri, sehingga sulit untuk patuh dalam melakukan kunjungan ANC 
dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang memiliki waktu yang lebih luang untuk dapat 
mengatur dan menjadwalkan kunjungan ANC secara optimal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa ada Hubungan  Dukungan Suami  dan 
Pekerjaan Ibu dengan Kelengkapan Pemeriksaan Antenatal Care (ANC) 
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